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Abstract

An engineering education is learning to controbider to achieve the planned goals effectively effidiently. In
the engineering process, the role of teaching fig iaportant, because it is an activity undertakgrthe teacher to
transfer of knowledge, skills and values to stuslexat that what is transferred has a meaning fostingents' own
and useful for himself and society. Efforts to ahdrthese challenges are a teacher needs to aresgative and
innovative teaching method that can improve theatiffeness of the learning process. Therefore,stiidy reports
the results of research which is a class actionr@of the primary schools in the district of Ma®suth Sulawesi
Province. Based on the results obtained, in genieickase the effectiveness of the process of ilegquaititudes of
students as measured by using questionnaires altieay of the cycle | with a mean of 1.80 to 2.@0the second
cycle. Meanwhile, the results of cognitive assesgras measured by the achievement of basic congesematter
also increased the mean of 70.55 in 74.00 in dyecycle Il. This method is very possible to keveloped through
the education of mathematics, because mathemattca Btructure with a strong and clear linkage=atth other, as
well as deductive and consistent pattern of thoagllt mathematics is a tool that can clarify andpifina situation
or situations through abstraction, idealizationgeneralization to a study of problem solving.
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Abstrak

Pendidikan merupakan suatu rekayasa untuk mendlesmaadéarning guna mencapai tujuan yang direncanakan
secara efektif dan efisien, dalam proses rekay@sperananteaching sangat penting karena merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh guru untuk mentransfer pengetahketerampilan dan nilai kepada siswa sehinggayang
ditransfer memiliki makna bagi siswa sendiri darrgbea bagi dirinya sendiri dan masyarakat. Upaytkun
menghadapi tantangan tersebut adalah seorang gurukpeatif dan inovatif menciptakan metode meaggpng
dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajatdah karena itu, kajian ini yang merupakan lapohasil
penelitian tindakan kelas pada salah satu SD Neljdfabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan. Bendan
hasil yang diperoleh, pada umumnya terjadi penitegk&fektivitas proses berupa sikap belajar peskdik yang
diukur dengan menggunakan angket pengamatan #hrs didengarmean sebesar 1,80 ke siklus Il sebesar 2,20.
Sementara itu, hasil penilaian kognitif yang diuklengan soal pencapaian kompetensi dasar jugaataeng
peningkatarmean dari 70,55 pada siklus | menjadi 74,00 pada sikki$l. Metode ini sangat dimungkinkan dapat
dikembangkan melalui pendidikan matematika, kamatematika memiliki struktur dengan keterkaitang/&nat
dan jelas satu dengan yang lainnya, serta berpkitadeduktif dan konsisten serta matematika mekapaalat yang
dapat memperjelas dan menyederhanakan suatu keattamsituasi melalui abstraksi, idealisasi, atenegalisasi
untuk suatu studi pemecahan masalah.

Kata kunci: Penelitian tindakan kelas, media pembelajaran; sistem koordinat cartesius; peta buatan
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Pendahuluan

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalamqdmdberbangsa dan bernegara di dalam
negeri, serta isu-isu mutakhir yang dapat mempahgdehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia
merupakan hal-hal yang harus segera ditanggapiyelemggaraan pendidikan dasar misalnya,
mempunyai misia menghasilkan lulusan yang memputgsar-dasar karakter, kecakapan, keterampilan,
dan pengetahuan yang kuat dan memadai mengembapgkansi dirinya secara optimal, sehingga
memiliki ketahanan dan keberhasilan dalam pendidikajutan atau dalam kehidupan yang selalu
berubah sesuai dengan perkembangan zaman. Habigitsyang dimanatkan dalam Undang-Undang RI
Nomor 20 tahun 2003 pasal 4 menegaskan bahwa satlatprinsip penyelenggaraan pendidikan adalah
disamping sebagai suatu proses pembudayaan danemkayban peserta didik, juga harus memberi
keteladanan, membangun kemauan dan mengembangivikas peserta didik dalam pembelajaran.

Untuk menghadapi tantangan tersebut, diperlukanbsuntaya yang handal dan mampu
berkompetisi secara global sehingga diperlukanr&atpilan tinggi yang melibatkan pemikiran kritis,
sistematis, logis, kreatif, dan kemauan bekerjasamag efektif. Cara berpikir seperti ini dapat
dikembangkan melalui pendidikan matematika, has@rigat dimungkinkan karena matematika memiliki
struktur dengan keterkaitan yang kuat dan jelasdangan yang lainnya, serta berpola pikir dedwaletif
konsisten. Matematika merupakan alat yang dapatpegetas dan menyederhanakan suatu keadaan atau
situasi melalui abstraksi, idealisasi, atau gersasil untuk suatu studi pemecahan masalah (Pusat
kurikulum, 2006). Oleh karena itu, menurut pensgah satu implikasi perubahan metode pembelajaran
yang diharapkan dari seorang guru adalah melakpkagesuaian terhadap perubahan kurikulum yang
hampir setiap satu dasawarsa selalu ditinjau, y&figrang dikenal dengan sebutan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), dengan konsekuensi teyjagaradigma pembelajaran disaching center
ke learning center.

Sekolah Dasar (SD) secara kelembagaan merupakatalsefang dirancang untuk memiliki
kemampuan menulis, membaca dan berhitung, tetayyiak@an menunjukkan bahwa tidak semua lulusan
SD mempunyai kemampuan tersebut. SD Negeri No.rarBaang 1 Misalnya, dengan menggunakan
tolok ukur hasil Ujian Semester Tahun Pelajaran622@07 rata-rata nilai mata pelajaran matematika
hanya mencapai 4,05. hal ini menunjukkan bahwa ngidastudi matematika masih sangat
memperihatinkan, peserta didik menganggap matgapatamatematika adalah mata pelajaran yang sulit
dan menakutkan sehingga timbul sikap benci pada pelajaran tersebut. Jika ditinjau dari segi mater
pelajaran, beberapa diantaranya dapat dijelaskagatiemenarik dan menantang sambil bermain seperti
halnya materi sistem koordinat cartesius yang pemknya adalah pada pemahaman konsep. Sehingga
diperlukan keterampilan proseapproach) bagi seorang siswa. Salah satu strategi yangt diggnanakan
diantaranya adalah dengan menggunakan peta busltagss media pada proses pembelajaran sistem
koordinat cartesius.

Hakikat Penggunaan Media Pembelajaran

Pemanfaatan media dalam pembelajaran mendasarkampadia kecenderungan pemikiran
tentang belajar seperti yang termaktub di dalamopesh penyusunan bahan ajar dari Direktorat
Pendidikan Dasar dan Menengah (2006) sebagai befuproses belajar, belajar tidak hanya sekadar
menghapal, akan tetapi harus mengkonstruksikaggtenuan di benak mereka sendiri, (2) anak belajar
dari mengalami. Anak mencatat sendiri pola-polariadina dari pengetahuan baru, dan bukan diberi
begitu saja oleh guru, (3) pengetahuan yang dim#iésorang itu terorganisasi dan mencerminkan
pemahaman yang mendalam tentang sesuatu pers¢élamengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan
menjadi fakta-fakta atau proposisi yang terpisadtapi mencerminkan keterampilan yang dapat
diterapkan, (5) manusia mempunyai tingkatan yantpdsa dalam menyikapi situasi baru, (6) peserta
didik perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemgksuatu yang berguna bagi dirinya, dan
bergelut dengan ide-ide, dan (7) proses belajaatdapngubah struktur otak. Perubahan struktur itiak
berjalan terus seiring dengan perkembangan organgengetahuan dan keterampilan seseorang.
Sementara itu Transfer Belajar menekankan padaegdgrta didik belajar dari mengalami sendiri, muka
dari pemberian orang lain, (2) keterampilan dangp&huan itu diperluas dari konteks yang terbatas
(sedikit demi sedikit), (3) penting bagi pesertadiklitahu untuk apa dia pelajari dan bagaimana ia
menggunakan pengetahuan dan keterampilan itu dedaidupan sehari-hari mereka.
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Penggunaan Peta Buatan Sebagai Media Pembelajaran

Pembelajaran materi koordinat cartesius dengan gueradkan peta buatan, pada hakikatnya
sama dengan prinsip pembelaja@ontekstual Teaching and Learning(CTL) yang merupakan konsep
pembelajaran yang membantu guru mengkaitkan anmtatari yang diajarkannya dengan pengetahuan
awal yang telah dimiliki peserta didik, serta papannya dalam kehidupan mereka sehari-hari dengan
melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran dfelgakni: konstruktivisme donstructivism),
bertanya questioning), menemukan iquiri), masyarakat belajarle@rning community), pemodelan
(modeling), dan penilaian sebenarnyauthentic assessment). Secara umum perbedaan tersebut disajikan
seperti pada tabel berikut: Berdasarkan tabel al,anaka 6 langkah CTL yang diintegrasikan dalam
pembelajaran sistem koordinat cartesius dengan gueadgian peta buatan sebagai medianya diuraikan
sebagai berikut: (1ronstruktivisme, merupakan langkah awal dalam mengkaitkan maigng yiain
(misalnya IPS) sebelum mengenal konsep sistem kwdrdartesius kepada peserta didik; (2) bertanya,
merupakan aktivitas keingintahuan tentang sesumtg pkan atau sementara dipelajari; (3) menemukan,
merupakan aktivitas belajar dalam mencari solusi darmasalahan yang diberikan; (4) masyarakat
belajar, merupakan aktivitas kerja kelompok untubmbangun kerjasama dalam mencari solusi dari
permasalahan yang diberikan; (5) pemodelan, prpseshelajaran dengan memanfaatkan peta buatan
sebagai model untuk menentukan letak atau posiafusbenda; dan (6) penilaian berkelanjutan,
penilaian proses dan hasil belajar.

Pembelajaran koordinat cartesius dengan memanfaapieta buatan sebagai medianya,
merupakan salah satu pendekatan pembelajaranrdemgmperhatikan struktur kognitifeserta didik,
yang dapat membantu guru mengkaitkan antara mgdeqg diajarkan dengan pengetahuan awal serta
mendorong peserta didik membuat hubungan antararimgng diajarkannya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluargandagarakat. Mengingat pengetahuan mengenai
berbagai mata pelajaran cenderung diorganisasrasdxaurut dan hierarki, apa yang telah diketahui
peserta didik dan sejauh mana peserta didik memgietg, jelas akan mempengaruhi kesiapannya dalam
mempelajari hal-hal yang baru. Berdasarkan deffiisitas, menurut penulis terdapat tiga variababya
penting untuk mempengaruhi struktur kognitif pesedidik dalam pembelajaran koordinat cartesius
dengan memanfaatkan peta buatan, yakni: (1) temsgai pemahaman awal tentang peta di dalam
struktur kognitif peserta didik, (2) tingkat kejstan antara materi pelajaran yang baru dengan nyategi
sudah ada, (3) stabilitas dan kejelasan gagasasgagyang berhubungan. Oleh karena itu, agar
gagasan-gagasan khusus yang relevan tersedia aith datuktur kognitif, maka cara yang dilakukan
dalam laporan kegiatan tindakan ini adalah: (1) yagkan konsep-konsep, prinsip-prinsip materi siste
koordinat cartesius secara sederhana dengan metia@rfapeta buatan sebagai medianya, (2)
menggunakan konsep-konsep, prinsip-prinsip tersebedra tepat dan membentuknya secara logis, (3)
membuat materi-materi yang dipelajari menjadi bémmaadengan cara meningkatkan terjadinya asosiasi
antara materi-materi baru dengan apa yang telatatiki peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut, penulis telah melakukaseg pembelajaran dengan menggunakan
peta buatan untuk pembelajaran materi sistem koatdiartesius pada peserta didik Kelas VIB SD
Negeri No. 2 Barambang 1 Maccopa Maros. Berdasadtan belakang, maka ruang lingkup masalah
yang dibahas dalam penelitian ini dirumuskan seblbgakut: (1) bagaimana cara menggunakan peta
buatan dalam kegiatan pembelajaran materi koordustesius?, (2) apakah melalui kegiatan
menggunakan peta buatan peserta didik dapat mdngeoalinat posisi sebuah benda?, (3) apakah
melalui kegiatan menggunakan peta buatan pesettk dapat menentukan posisi titik dalam sistem
koordinat cartesius?, (4) bagaimana aktivitas daykat pemahaman peserta didik terhadap mateeinsist
koordinat cartesius?. Manfaat yang diharapkan Hasil tindakan ini adalah: (1) untuk peserta didik
dapat lebih mudah memahami materi koordinat carsedalam kegiatan pembelajaran; (2) untuk guru
dapat memperbaiki strategi mengajarnya dan sesantienggunakan media pembelajaran yang sesuai
materi yang diberikan; (3) sebagai umpan bdkkdback) bagi guru dalam rangka peningkatan kualitas
proses pembelajaran matematika; dan (4) sebagdganapenulis dalam menyusun sebuah karya yang
berisikan ide dan gagasan guna pengembangan pamigdada umumnya dan pendidikan matematika
khususnya.

Metodologi Tindakan
Aspek yang menentukan kualitas proses dan hasil satu kegiatan pembelajaran adalah
tergantung kepada aspek perencanaan program, gedeks penilaian dan tindak lanjut hasil penilaian
program pembelajaran. Perencanaan program pemiaglajardiri atas beberapa tahap, diantaranya
adalah; (1) mengidentifikasi standar kompetensiktampetensi dasar tentang sistem koordinat cagesiu
dalam silabus; (2) mengidentifikasi materi yanguseslengan indikator pembelajaran; (3) menyiapkan
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media pembelajaran yang berupa peta buatan; daméayusun rencana pelaksanaan pembelajaran.
Sedangkan aspek pelaksanaan dan penilaian merupp&easionalisasi program perencanaan yang telah
di buat.

Perencanaan Pembelajaran
Berdasarkan metodologi yang digunakan dalam péneliindakan ini, maka langkah-langkah
yang dilakukan dalam perencanaan adalah sebagfaiter

1. Mengidentifikasi standar kompetensi dan kompetensilasar tentang sistem koordinat cartesius
dalam silabus
Berdasarkan silabus pada dokumen 2 Kurikulum SDeNégp.2 Barambang 1 Maccopa Maros
tahun pelajaran 2007/2008 kelas VI semester getipgroleh tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Standar kompetensi dan kompetensi datandalabus

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Kegiatan Pembajaran
Menggunakan sistem 1. Membuat denah * Mengilustrasikan beberapa kegunaan
koordinat cartesius letak benda koordinat cartesius
dalam pemecahan 2. Mengenal koordinat « Menyimak pemahaman koordinat cartesius
masalah posisi sebuah benda  peserta keterkaitannya dengan menentukan

3. Menentukan posisi letak suatu benda dalam peta

titlk dalam sistem  +  Menentukan letak suatu benda pada peta
koordinat cartesius + Mendiskusikan tugas kelompok tentang
posisi titik dalam peta

2. Mengidentifikasi materi yang sesuai dengan indikatopembelajaran

Materi pembelajaran yang diberikan sangat ditemuékeh indikator pencapaian yang telah
dirumuskan. Untuk lebih jelasnya, materi pembetajayang diberikan dengan indikator yang sesuai
disajikan seperti tabel berikut:

Tabel 2. Indikator dan materi pembelajaran yangaes

Indikator pencapaian materi
« Membuat denah letak benda » Denah dan letak benda
* Mengenal koordinat posisi sebuah benda » Sistem koordinat cartesius

* Menentukan posisi titik dalam sistem koordinat esitis

3. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

Program pembelajaran lebih merupakan rencana keglalas yang dirancang berisi skenario
tahap demi tahap tentang apa yang akan dilakukaaine peserta didik sehubungan dengan kompetensi
dasar yang akan dipelajarinya. Dalam program temcetujuan pembelajaran, media untuk mencapai
tujuan tersebut, materi pembelajaran, langkah-lahgkembelajaran, daauthentic assessmentnya.
Dalam konteks itu, program yang penulis rancangabbenar rencana pribadi tentang apa yang akan
dikerjakan bersama peserta didik. Secara umum tdisk perbedaan mendasar format antara program
pembelajaran konvensional dengan program pembataggndekatan struktur kognitif.

Kegiatan yang telah dilakukan ini merupakan jerggi&tan yang disebut sebagai tindakan
(action), sehingga penyusunan rencana pelaksanaan peambelgRPP) dalam laporan kegiatan ini
mengikuti pedoman penelitian tindakan yang dibags alua siklus. Pada setiap siklus terdiri atasa¢mp
fase, yakni: (1) fase perencanaan, (2) fase palaksatindakan, (3) fase pengamatan, dan (4) refleks
Secara umum deskripsi rancangan penyusunan prggearbelajaran kedua siklus tersebut dituangkan
dalam suatu format sebagai berikut:
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Tabel 3. Rancangan penyusunan program pembelgjadasiklus 1
Mengidentifikasi SK, KD, dan Indikator pembelajarg@ang akan diterapkan
Mengidentifikasi materi pelajaran yang relevan ladbr pembelajaran
Mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP
Perencanaan: Menyusun lembar kerja
Menyiapkan bahan ajar
Mengembangkan format evaluasi
Mengembangkan format observasi pembelajaran
Tindakan Menerapkan tindakan yang mengacu padamamelaksanaan pembelajaran (RPP)
Pengamatan Melakukan observasi dengan memakaitfotrearvasi
Menilai hasil tindakan dengan menggunakan fornrabkr kerja
Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukamgyaeliputi evaluasi mutu,
jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan
Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil asaluntuk digunakan pada
siklus 2
Evaluasi tindakan 1
Beberapa masalah yang teridentifikasi pada sidutama antara lain:
1. Tingkat motivasi belajar peserta didik magihdah
2. Tingkat perhatian dalam proses pembelajaramhmasdah
3. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas noasitterung lambat

Refleksi

Tabel 4. Rancangan penyusunan program pembelgjadansiklus 2

Mengidentifikasi indikator dan materi pembelajayamg relevan
Menentukan kajian tindakan sesuai hasil reflekdusil
Mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP
Perencanaan: Menyusun lembar kerja
Menyiapkan media pembelajaran berupa peta buatan
Mengembangkan format evaluasi
Mengembangkan format observasi pembelajaran
Tindakan Menerapkan tindakan yang mengacu padamarmelaksanaan pembelajaran (RPP)
Pengamatan Melakukan observasi dengan memakaafatmservasi
Menilai hasil tindakan dengan menggunakan fornrabkr kerja
Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukamgyaeliputi evaluasi mutu,
jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan
Refleksi Melakukan diskusi teman sejawat untuk membahabéaduasi
Evaluasi tindakan 2 dengan menggunakan formataianiimotivasi belajar peserta
didik

Pelaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaranglahgiisusun di atas, maka deskripsi dalam
pelaksanaan pembelajaran baik pada siklus 1 masikius 2 diuraikan sebagai berikut:

Kegiatan Pembelajaran pada Siklus |

Sebagaimana biasanya pelaksanaan pembelajaranakanupnplementasi dari program dan rencana
pembelajaran yang telah disiapkan, sehingga deslsgiiap langkah-langkah kegiatan yang dilakukan
diuraikan sebagai berikut:
a) Kegiatan awal

Materi tentang sistem koordinat cartesius merupakateri yang banyak digunakan pada mata
pelajaran lain, misalnya materi mengenal peta paelajaran IPS. Oleh karena itu sistem koordinat
cartesius sangat penting untuk dipelajari sebagjaéab lebih mendalami materi-materi yang relevan.
b) Kegiatan inti

Berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicdphi eserta didik, yakni dapat mengenal
letak benda atau titik dalam sistem koordinat ciute Maka gambaran langkah-langkah yang dilakukan
pada siklus 1sebagai berikut:
i. Memberikan penjelasan tentang sumbu-sumbu koordysatg dilambangkan sebagai sumbu X

(horisontal) dan sumbu Y (vertikal).
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ii. Memberikan ilustrasi cara menentukan letak benaa @ik dalam sistem koordinat cartesius.
Misalnya:

Titik Cara menentukan letak
Titik (4,0) Dari 0 ke kanan 4 langkah kemudian iigkah ke atas
Titik (2,1) Dari 0 ke kanan 2 langkah kemudian ddleah ke atas
Titik (0,-5)  Dari 0 ke kanan 0 langkah kemudiarabdkah ke bawah
iii. Mendiskusikan beberapa soal yang diberikan
iv. Memberikan soal latihan yang sesuai tujuan pemdnegaj sambil memberikan bantuan yang
diperlukan
v. Melakukan penilaian proses pembelajaran dengan goeagan instrument format observasi
terhadap setiap peserta didik.
c¢) Kegiatan akhir
Kegiatan yang dilakukan diakhir pembelajaran adatefakukan refleksi baik terhadap tingkat
pemahaman peserta didik tentang materi pelajarag yalah dipelajari, maupun terhadap kelemahan
strategi metode pembelajaran yang digunakan selzajsan perbaikan/penyempurnaan pada siklus
selanjutnya.

Kegiatan Pembelajaran pada Siklus Il
Kegiatan pada siklus Il ini merupakan kelanjutangoam pembelajaran pada siklus I, akan
tetapi pada siklus Il ini memanfaatkan peta buattagai medianya. Hal ini didasarkan pada salah sat
hasil analisis siklus I, dimana metode pembelajarang digunakan masih mempunyai kelemahan,
diantaranya adalah peserta didik kurang termotidatam belajar. Deskripsi langkah-langkah kegiatan
yang dilakukan diuraikan sebagai berikut:

i. Memberikan ilustrasi cara menentukan letak benda/iada sistem koordinat cartesius dengan
menggunakan tiang-tiang bendera untuk ditancaplaia peta buatan. Selanjutnya dituliskan apa
nama tempat atau posisi koordinat berapa tempheitada.

i. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untdérya

iii. Memberikan soal latihan untuk dikerjakan oleh gekalompok diskusi sambil mengisi lembar kerja
yang telah disiapkan dalam amplop.

iv. Melakukan penilaian proses pembelajaran dengan goegan instrument format observasi
terhadap aktivitas peserta didik dalam melakukgagaya.

v. Memberikan penilaian hasil dengan memberikan bgaesaal untuk mengetahui tercapainya tujuan
pembelajaran dan indikator pembelajaran.

Penilaian Hasil Pembelajaran
Untuk menilai hasil pembelajaran maka dilakukanadaldua bentuk kegiatan, yakni: (1)
penilaian proses pembelajaran, dan (2) penilaiasil [pembelajaran. Penilaian proses pembelajaran
dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsungatma pada saat menerima materi pelajaran dan
pada saat melakukan diskusi kelompok. Orientasigian ini adalah untuk mengetahui deskripsi afekti
peserta didik, dengan menggunakan instrument yangph format observasi yang telah penulis siapkan
pada setiap pertemuan. Format observasi penilagsep pembelajaran setiap pertemuan sebagai berikut

FORMAT OBSERVASI
PENILAIAN PROSES PEMBELAJARAN

Hariftanggal: ....................
Mata Pelajaran : Matematika Nama peserta didik ... :
Kelas VI Nis D
Kategori
No Indikator observasi SK | K S B | SB| Jum.
1 2 3 4 5

Ketepatan waktu hadir di kelas
Ketepatan waktu menyelesaikan tugas/pekerjaanhym
Kelengkapan catatan harian

Kelengkapan tugas

Partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran

QW IN|F
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»

Sikap terhadap guru

~

Sikap terhadap materi pelajaran

8 Sikap terhadap teman sebaya

Jumlah

Maros, .............. 200...
Guru Mata Pelajaran,

Nip.

Format observasi tersebut diisi pada setiap pedemdengan terlebih dahulu melakukan
sosialisasi pada peserta didik tentang penilaiasgs. Hal ini dilakukan sebagai upaya pembiasaag ya
perlu dilakukan oleh setiap guru dalam melakukarilp@an secara kontinu terhadap aspek afektif peser
didik. Nilai kategori maksimal yang dapat diperolgdkh peserta didik pada setiap pertemuan adalah 50
dan nilai minimalnya adalah 10, sehingga jika dikdn konversi data ke skala lima (sangat buruk (1),
buruk (2), sedang (3), baik (4), dan sangat bakraka rumus yang digunakan adalah:

_JumlamNilai Perolehan
NAfektif - o . X5
Nilai Maksimal

Menurut penulis aspek afektif juga sangat pentingumbuhkembangkan dalam proses
pembelajaran, karena disamping tuntutan dalam peamgbuku laporan hasil belajar peserta didik, juga
menjadi kewajiban bagi guru selaku tenaga pendidilg tugas utamanya bukan hanya sekadar mengajar
(transfer of knowledge) tetapi juga mendidiktiansfer of values). Untuk lebih lengkapnya rekap hasil
penilaian proses pembelajaran kompetensi dasar gneagan sistem koordinat cartesius dalam
pemecahan masalah Tahun Pelajaran 2007/2008, ddipatt pada lampiran. Sementara itu, pada
penilaian hasil belajar juga dilakukan secara kangiang berorientasi pada aspek kognitif pesedi.di
Penilaian hasil belajar dilakukan dalam bentuk lagam harian berupa tugas-tugas dan ulangan harian,
penilaian mid semester dan semester. Rumus yangakgn untuk menentukan nilai akhir hasil belajar
pada buku laporan peserta didik yaitu:

N = Rataarntugast 3x RataanUH + Mid + Semester
Akhir
6

Akan tetapi pada laporan ini, penulis hanya menyakam cara penilaian yang berupa tugas-
tugas dan ulangan harian. Seperti yang terdaplat encana pelaksanaan pembelajaran, penilaias-tuga
tugas dilakukan dalam bentuk pemberian tugas tetsir pada kegiatan tatap muka yang mengukur
tingkat ketercapaian indikator atau tujuan pembeday setiap pertemuan, sebagai contoh tujuan
pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedudafBlpeserta didik dapat menentukan letak posisi
suatu benda pada sistem kordinat cartesius, damé2gentukan sistem koordinat suatu benda. Bentuk
tugas terstruktur yang diberikan adalah: Tugadrtédair tersebut diberikan pada akhir pertemuaftusik
2, yakni tujuan pembelajaran pertama menggunakdikator (1) dan pertemuan kedua menggunakan
indikator (2). Sedangkan pada pertemuan ketiga paagan soal-soal yang berkaitan dengan materi pada
kedua pertemuan tersebut, hal ini dilakukan sedaggkah menguatkan pemahaman yang telah dimiliki
peserta didik. Sementara itu, bentuk penilaian gdanharian yang diberikan menggunakan langkah-
langkah: (1) menyusun kisi-kisi soal, dan (2) meeany instrument penilaian.

Hasil Pembelajaran
Hasil pembelajaran pada laporan ini hanya berfokagla tentang kompetensi dasar
menggunakan sistem koordinat cartesius dalam pesgielh masalah selama 6 kali pertemuan, dibuat
dalam dua bentuk yakni: (1) hasil pembelajaran padaes pembelajaran yang lebih berorientasi pada
aspek afektif, (2) hasil pembelajaran pada aspekigesan harian, dan (3) hasil pembelajaran dalam
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bentuk tes ulangan harian. Hasil pembelajaran gadaa hal tersebut, secara umum dijelaskan sebagai
berikut:

Hasil pembelajaran pada aspek proses
Hasil pembelajaran pada aspek proses merujuk kepfaiéif peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran yang dilakukan di kelas. Segaran digambarkan dalam bentuk tabel seperti di
bawah.

Tabel 5. Hasil pembelajaran pada aspek proses

No Indikator observasi Siklus | Siklus |

1 Ketepatan waktu hadir di kelas 1,62 2,03

2 Ketepatan waktu menyelesaikan tugas/pekerjaaatrum 1,77 2,17

3 Kelengkapan catatan harian 1,73 2,20

4 Kelengkapan tugas 1,78 2,22

5 Partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran 21,9 2,21

6 Sikap terhadap guru 1,84 2,23

7 Sikap terhadap materi pelajaran 1,88 2,26

8 Sikap terhadap teman sebaya 1,96 2,27
Mean 1,88 2,20

Hasil pembelajaran pada aspek kognitif
Hasil pembelajaran pada aspek test ulangan haienoteh dengan menggunakan instrument
yang telah disusun seperti yang telah dijelaskasagaagian terdahulu. Berdasarkan data hasil test
ulangan harian, maka analisis deskriptif yang telitdkukan di peroleh tabel sebagai berikut:

Tabel 6. Statistik Deskriptif hasil belajar pesetidik

Siklus| Siklusl|

Mean 70.55 Mean 74.00
Sandard Error 2.95 Sandard Error 3.01
Median 7.00 Median 76.00
Mode 75.00 Mode 76.00
Sandard Deviation 16.43 Sandard Deviation 16.78
Sample Variance 269.79 Sample Variance 281.47
Kurtosis 11.07 Kurtosis 12.67
Kewness -2.68 Kewness -3.12
Range 95.00 Range 94.00
Minimum .00 Minimum .00
Maximum 95.00 Maximum 94.00
Sum 2187.00 Sum 2294.00
Count 31.00 Count 31.00

Pada tabel di atas diketahui bahwa pada siklilailmata-rata hasil belajar peserta didik sebesar
70,55 median 75,00 dan modusnya 75,00. Sedangkinsildus Il nilai rata-ratanya meningkat menjadi
74,00 median 76,00 dan modusnya 76,00. Menurutligeral ini berarti bahwa adanya peningkatan
hasil belajar peserta didik disebabkan oleh beibtddor. Salah satu diantaranya adalah perbaikan
proses pembelajaran dengan memanfaatkan peta byaatgrdapat merangsang motivasi belajar peserta
didik.

Simpulan
Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran sistemdkwadr cartesius dengan penggunaan peta
buatan pada peserta didik Kelas VIB SD Negeri N@aPambang 1, maka beberapa kesimpulan yang
dapat diambil, yaitu: (1) pembelajaran sistem kowd cartesius dapat memanfaatkan peta buatan
sebagai medianya; (2) dengan menggunakan petanbdal@m pembelajaran sistem koordinat cartesius
dapat meningkatkan efektivitas proses dan pengeatapeserta didik tentang koordinat posisi sebuah
benda; (3) dengan menggunakan peta buatan dalarbefmaran sistem koordinat cartesius dapat
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meningkatkan pengetahuan peserta didik tentangiptiték; dan (4) dengan menggunakan peta buatan
dalam pembelajaran sistem koordinat cartesius dapaingkatkan aktivitas belajar peserta. Berdagarka
kesimpulan laporan hasil penelitian ini, maka baparbahan diskusi yang diajukan antara lain adalah;
(1) bagi Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Mardesksepenentu kebijakan pendidikan, supaya hasil
laporan ini menjadi bahan pembinaan bagi guru segarum; (2) bagi guru Matematika kelas VI SD
umumnya, supaya dapat menggunakan media ini untrkngkatkan kualitas proses dan hasil belajar
peserta didik tentang sistem koordinat cartesB)spbégi Kepala SD pada umumnya supaya hasil kajian
ini dapat menjadi bahan dalam rangka melakukanagieab proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru.
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